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Abstract. Along with the development of the times and increasingly competitive market demands, there is an
urgent need to develop post-harvest handling strategies based on technological innovation, strengthening farmer
capacity, and developing supporting infrastructure in Makale District. This strategy not only aims to reduce the
level of yield loss, but also increase product added value, expand market access, and encourage agricultural-
based regional economic growth. This study uses the SWOT Analysis Method used to evaluate strengths,
weaknesses, opportunities and threats in the implementation of rice post-harvest handling strategies. The results
of this analysis can be used to formulate recommendations for more effective and sustainable strategies for
farmers and other stakeholders. The results of the study by carrying out a SWOT analysis include strengths
including long experience, farmer group socialization, quality awareness, weaknesses including dominant age
old, limited capital, traditional methods, high yield loss, opportunities including government programs, local rice
demand, the role of extension workers, the availability of appropriate technology and Threats including extreme
weather, competition with modern areas, limited infrastructure, low farmer regeneration. This study emphasizes
the importance of transforming harvest-post-harvest practices from traditional to semi-modern based on farmer
groups. A combination of training, provision of tools and ongoing support is essential to reduce yield losses,
improve grain quality and maintain agricultural sustainability in Tana Toraja.

Keywords: Agricultural Technology; Crop Loss; Farmer Groups; Post-Harvest Handling; SWOT Analysis.

Abstrak. Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan pasar yang semakin kompetitif, ada kebutuhan
mendesak untuk mengembangkan strategi penanganan pasca panen yang berbasis pada inovasi teknologi,
penguatan kapasitas petani, dan pembangunan infrastruktur pendukung di Kecamatan Makale. Strategi ini tidak
hanya bertujuan untuk mengurangi tingkat kehilangan hasil, tetapi juga meningkatkan nilai tambah produk,
memperluas akses pasar, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah berbasis pertanian. Penelitian ini
menggunakan Metode  Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan,kelemahan, peluang dan
ancaman dalam penerapan strategi penanganan pasca panen padi. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk
merumuskan rekomendasi strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi petani maupun pemangku
kepentingan lainnya. Hasil penelitian denan menunakan analisis SWOT meliputi kekuatan diantaranya
pengalaman Panjang, sosialisasi kelompok tani, kesadaran mutu, kelemahan meliputi usia dominan tua, modal
terbatas, metode tradisional, kehilangan hasil tinggi, peluang meliputi program pemerintah, permintaan beras
lokal, peran penyuluh, ketersediaan teknologi tepat guna dan Ancaman meliputi cuaca ekstrim, persaingan dengan
daerah modern, keterbatasan infrastruktur, rendahnya regenerasi petani. Penelitian ini menegaskan pentingnya
transformasi praktik panen-pascapanen dari tradisional ke semi-modern berbasis kelompok tani. Kombinasi
pelatihan, penyediaan alat dan pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan untuk menekan kehilangan hasil,
meningkatkan mutu gabah dan menjaga keberlanjutan pertanian di Tana Toraja.

Kata Kunci: Analisis SWOT; Kehilangan Hasil; Kelompok Tani; Penanganan Pasca Panen; Teknologi
Pertanian.

1. LATAR BELAKANG

Kabupaten Tana Toraja dikenal sebagai daerah dengan topografi berbukit dan tanah yang
subur, yang mendukung sistem pertanian padi sawah. Namun, tantangan besar masih dihadapi
dalam aspek penanganan pasca panen. Berdasarkan laporan Dinas Pertanian Tana Toraja
(2023), sebagian besar petani di Kecamatan Makale masih mengandalkan metode tradisional

dalam kegiatan pasca panen seperti perontokan, pengeringan, penggilingan, hingga
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penyimpanan padi. Hal ini menyebabkan tingginya tingkat kehilangan hasil pasca panen (post-
harvest loss) yang berkisar antara 10% hingga 20%, angka yang cukup tinggi dibandingkan
rata-rata nasional sebesar 8%-10% (FAO, 2019).

Permasalahan dalam penanganan pasca panen tidak hanya berimbas pada kuantitas hasil,
tetapi juga kualitas gabah dan beras yang dihasilkan. Mutu beras yang rendah berdampak
langsung terhadap harga jual, menurunkan daya saing produk lokal, dan mempersempit
peluang peningkatan kesejahteraan petani. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi
pasca panen modern seperti alat pengering mekanis, mesin perontok, atau mesin penggiling
padi berstandar tinggi turut memperparah kondisi ini (Sutrisno, 2018).

Secara spesifik Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja merupakan salah satu
wilayah yang memiliki area persawahan produktif. Praktik pertanian padi di Makale masih
banyak mengadopsi metode tradisional yang diwariskan turun-temurun, sesuai dengan
karakteristik topografi pegunungan dan lembah. Namun, keterbatasan akses terhadap teknologi
modern, minimnya infrastruktur pendukung, serta fluktuasi iklim, seringkali menimbulkan
berbagai permasalahan dalam setiap tahapan penanganan pasca panen. Mulai dari proses panen
yang tidak tepat waktu, perontokan yang kurang efisien, pengeringan yang bergantung pada
sinar matahari, hingga penyimpanan yang rentan terhadap hama dan penyakit, sesmua tahapan
ini berpotensi menyebabkan susut hasil dan penurunan mutu yang signifikan. Menurut
Muhammad Joni Iskandar et al. (2022) Faktor peningkat efisiensi ekonomi usahatani padi
adalah pengalaman berusahatani dan keaktifan dalam kelompok. Sementara faktor yang
menurunkan efisiensi ekonomi adalah jumlah anggota keluarga dan penyuluhan. Penyuluhan
merupakan faktor yang dapat menurunkan inefisiensi ekonomi usahatani padi dengan cara
memperbanyak intensitas penyuluhan dan keaktifan anggota petani corporate farming. Dengan
demikian petani dengan pengalaman panjang berusahatani dapat memperbaiki manajerial
usahataninya.

Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan pasar yang semakin kompetitif, ada
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan strategi penanganan pasca panen yang berbasis
pada inovasi teknologi, penguatan kapasitas petani, dan pembangunan infrastruktur pendukung
di Kecamatan Makale. Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi tingkat kehilangan
hasil, tetapi juga meningkatkan nilai tambah produk, memperluas akses pasar, dan mendorong

pertumbuhan ekonomi daerah berbasis pertanian.
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2. KAJIAN TEORITIS

Kecamatan Makale merupakan ibu kota Kabupaten Tana Toraja yang terletak di Provinsi
Sulawesi Selatan. Secara geografis, wilayah ini berada pada ketinggian sekitar 700-1.200 meter
di atas permukaan laut (mdpl) dengan kondisi topografi berbukit hingga bergunung (BPS Tana
Toraja, 2023). Letak ini menjadikan Kecamatan Makale memiliki iklim sejuk dengan curah
hujan relative tinggi, sehingga cocok untuk pengembangan tanaman pangan, terutama padi
sawah.

Secara administrative, Kecamatan Makale terdiri atas beberapa kelurahan dan desa, salah
satunya adalah Kelurahan Lapandan yang menjadi Lokasi penelitian ini. Wilayah ini memiliki
areal persawahan yang cukup produktif meskipun luasnya relative terbatas dibandingkan
kecamatan lain di Tana Toraja (Dinas Pertanian Tana Toraja, 2022).

Keberhasilan dalam produksi padi tidak hanya ditentukan oleh proses budidaya, tetapi
juga oleh penanganan pasca panen yang optimal. Pasca panen merupakan tahapan penting
dalam sistem produksi padi yang mencakup kegiatan panen, perontokan, pengeringan,
penyimpanan, dan penggilingan. Penanganan yang tidak tepat dapat menyebabkan kehilangan
hasil yang signifikan serta menurunkan kualitas beras yang dihasilkan. Salah satu
permasalahan utama dalam pasca panen padi adalah tingginya tingkat kehilangan hasil akibat
teknik pemanenan yang kurang tepat, penggunaan alat yang tidak sesuai, serta metode
penyimpanan yang kurang baik. (Lucky et al. n.d. 2024)

Penanganan pasca panen tanaman pangan menjadi upaya yang strategis untuk
mendukung ketahanan pangan nasional. Penanganan pasca panen secara langsung berperan
dalam mengurangi kehilangan hasil, menjaga kualitas hasil, menambah nilai, daya saing dan
pendapatan usaha tani (Molenaar 2020). Meski demikian penanganan pasca panen padi di
Indonesia sampai saat ini masih dinilai sepele sehingga penerapannya masih sangat minim. Hal
ini juga disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam
menerapkan sistem pasca panen yang sesuai dengan standar Good Handling Practice (GHP)
(Handayani dkk., 2020).

Secara lebih luas, bahwa penanganan pasca panen tidak bisa dilepaskan dari konteks
sistem agribisnis secara keseluruhan. Artinya, kegiatan ini tidak hanya menyangkut aspek
teknis, tetapi juga berkaitan dengan kelembagaan petani, kebijakan pemerintah, akses pasar,
dan ketersediaan teknologi. Oleh karena itu, strategi penanganan pasca panen yang efektif
harus berbasis pada pendekatan sistem dan menyesuaikan dengan karakteristik lokal, termasuk

aspek sosial budaya, infrastruktur, dan topografi wilayah.
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Dalam konteks pertanian padi, pasca panen menjadi sangat penting karena beras adalah
produk yang sangat sensitif terhadap kerusakan. Yunus (2018) menambahkan bahwa dalam
sistem pertanian tradisional, penanganan pasca panen seringkali tidak efisien karena
keterbatasan alat dan kurangnya pemahaman teknis, sehingga kehilangan hasil bisa mencapai
20% dari total produksi. Studi oleh Toding & Lembang (2022) di Kecamatan Mengkendek dan
Saluputti mencatat bahwa petani kehilangan hingga 15% hasil gabah karena kombinasi
pengeringan yang tidak sempurna, infestasi hama penyimpanan, dan perontokan yang kurang
efisien

Padi merupakan komoditas utama dalam sistem pertanian dan ketahanan pangan di
Indonesia, termasuk di wilayah Kabupaten Tana Toraja. Meskipun Indonesia telah mencapai
swasembada beras dalam beberapa periode, salah satu tantangan serius yang dihadapi adalah
tingginya kehilangan hasil pada tahap pasca panen. Menurut data Kementerian Pertanian RI
(2022), kerugian pasca panen padi nasional mencapai 12-13% dari total produksi, yang setara
dengan jutaan ton gabah hilang setiap tahunnya.

Tahapan penanganan pasca panen padi di wilayah seperti Tana Toraja masih banyak
dilakukan secara tradisional, terutama pada proses perontokan dan pengeringan. Perontokan
secara manual, seperti menggunakan kayu pemukul atau diinjak dengan kaki, masih umum
dijumpai, terutama di daerah perbukitan. Metode ini, menurut Affandi et al. (2020), dapat
menyebabkan kehilangan gabah hingga 5% akibat butiran gabah yang tidak terlepas sempurna
atau tercecer selama proses berlangsung. Selanjutnya, pada tahap pengeringan, petani
umumnya mengandalkan sinar matahari dengan menggunakan alas terpal atau bahkan
langsung di atas jalan. Pengeringan tradisional ini berisiko tinggi terhadap kontaminasi
kotoran, kerusakan akibat cuaca yang tidak menentu, serta kesulitan mencapai kadar air ideal
sekitar 14%. Apabila gabah tidak segera dikeringkan dengan baik, maka akan sangat rentan
terhadap serangan jamur yang dapat menurunkan mutu dan daya simpan gabah, serta

berdampak pada kualitas beras yang dihasilkan (Balitbangtan, 2019).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni s/d Agustus 2025 yang bertempat di
Kelurahan Lapandan, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan pengisian kuesioner,

sedangkan data sekunder diperoleh dari kantor- kantor dinas terkait. Metode pengumpulan data
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diperoleh dengan menggunakan beberapa metode seperti wawancara, observasi, dokumentasi,
studi literatur dan penggunaan kuesioner.

Populasi ada semua petani padi yang ada di kelurahan Lapandan, Kecamatan Makale,
Kabupaten Tana Toraja sebanyak 115 petani. Sampel dalam penelitian diambil menggunakan
metode purposive sampling atau dengan pengambilan sampel secara sengaja. Adapun jumlah
sampel yang diambil sebanyak 30% dari jumlah populasi atau sebanyak 37 orang petani. Selain
itu akan diwawancara pula beberapa informan yang erat hubungannya dengan penelitian ini
yaitu pelaku pasca panen (penggilingan) dan penyuluh pertanian. Kegiatan penyuluhan oleh
penyuluh pertanian lapangan (PPL) di Kecamatan Saluputti dan Rembon menunjukkan bahwa
pelatihan waktu panen optimal dan teknik penanganan pasca panen yang benar dapat
menurunkan kerugian hingga 5% (Marampa & Palutturi, 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode untuk
memperoleh informasi yang komprehensif terkait penanganan pasca panen padi. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan panen dan pasca panen di lapangan
guna memahami praktik nyata yang diterapkan oleh petani. Selain itu, wawancara mendalam
dilakukan dengan berbagai pihak terkait, termasuk petani, pengelola penggilingan padi, dan
perwakilan dari dinas pertanian, untuk menggali informasi kualitatif mengenai tantangan,
kebutuhan, dan pengalaman mereka. Data sekunder juga dikumpulkan melalui studi
dokumentasi, yang mencakup laporan dari dinas pertanian, literatur ilmiah, serta data statistik
terkait produksi dan pasca panen. Untuk menganalisis data yang diperoleh, digunakan metode
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), yang bertujuan mengevaluasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam penerapan strategi penanganan pasca panen
padi. Hasil dari analisis ini akan menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi strategi yang

lebih efektif dan berkelanjutan, baik bagi petani maupun pemangku kepentingan lainnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Makale merupakan ibu kota Kabupaten Tana Toraja yang terletak di Provinsi
Sulawesi Selatan. Secara geografis, wilayah ini berada pada ketinggian sekitar 700-1.200 meter
di atas permukaan laut (mdpl) dengan kondisi topografi berbukit hingga bergunung (BPS Tana
Toraja, 2023). Letak ini menjadikan Kecamatan Makale memiliki iklim sejuk dengan curah
hujan relative tinggi, sehingga cocok untuk pengembangan tanaman pangan, terutama padi

sawah.
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Secara administrative, Kecamatan Makale terdiri atas beberapa kelurahan dan desa, salah
satunya adalah Kelurahan Lapandan yang menjadi Lokasi penelitian ini. Wilayah ini memiliki
areal persawahan yang cukup produktif meskipun luasnya relative terbatas dibandingkan
kecamatan lain di Tana Toraja (Dinas Pertanian Tana Toraja, 2022).

Keberhasilan dalam produksi padi tidak hanya ditentukan oleh proses budidaya, tetapi
juga oleh penanganan pasca panen yang optimal. Pasca panen merupakan tahapan penting
dalam sistem produksi padi yang mencakup kegiatan panen, perontokan, pengeringan,
penyimpanan, dan penggilingan. Penanganan yang tidak tepat dapat menyebabkan kehilangan
hasil yang signifikan serta menurunkan kualitas beras yang dihasilkan. Salah satu
permasalahan utama dalam pasca panen padi adalah tingginya tingkat kehilangan hasil akibat
teknik pemanenan yang kurang tepat, penggunaan alat yang tidak sesuai, serta metode
penyimpanan yang kurang baik. (Lucky et al. n.d. 2024)

Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang memepengaruhi strategi pengelolaan pasca panen padi di Kelurahan Lapandan.
Analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan yang sesuai dengan kondisi
internal dan eksternal wilayah.

Strengths (Kekuatan)

Mayoritas responden dalam survei ini memiliki pengalaman bertani lebih dari 10 tahun,
yang menunjukkan bahwa mereka telah menguasai keterampilan teknis serta memiliki
pengetahuan lokal yang baik dalam praktik pertanian. Selain itu, seluruh responden tergabung
dalam kelompok tani, yang mencerminkan kekompakan dan memudahkan dalam hal
koordinasi pelatihan maupun pengelolaan sarana produksi secara bersama-sama. Para petani
juga menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya mutu hasil panen, terutama
dalam menjaga kadar air dan kebersihan gabah demi memperoleh harga jual yang lebih baik.
Tak hanya itu, para petani juga terbuka terhadap upaya peningkatan kapasitas, terbukti dari
kesediaan mereka untuk mengikuti pelatihan dan penyuluhan yang diberikan oleh penyuluh
pertanian.

Weaknesses (Kelemahan)

Mayoritas responden dalam survei ini berada pada kelompok usia di atas 45 tahun, yang
menyebabkan keterbatasan fisik dalam menjalankan aktivitas pertanian, khususnya pada saat
panen serta dalam mengadopsi inovasi baru. Selain itu, sebagian besar petani memiliki lahan
yang relatif sempit, yakni antara 0,5 hingga 1 hektar, sehingga menyulitkan mereka untuk

berinvestasi pada alat pertanian modern secara individu. Proses panen dan pasca panen masih
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dilakukan secara tradisional, seperti menggunakan sabit manual, perontokan dengan cara
dipukul atau diinjak, serta pengeringan gabah menggunakan terpal di bawah sinar matahari.
Akibat metode yang kurang efisien ini, rata-rata kehilangan hasil mencapai 5 hingga 10 persen,
terutama pada tahap perontokan dan pengeringan. Sarana penyimpanan pun masih tergolong
sederhana, di mana lumbung tradisional belum mampu menjaga kelembaban secara optimal
dan belum efektif dalam mencegah serangan hama gudang, yang berisiko menurunkan kualitas
hasil panen.

Opportunities (Peluang)

Petani di wilayah ini mendapatkan dukungan yang cukup baik dari pemerintah, antara
lain melalui program bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan), pelatihan pasca panen, serta
pendampingan bagi kelompok tani. Selain itu, permintaan terhadap produk beras lokal,
khususnya beras Toraja, cukup tinggi karena memiliki citra positif di mata konsumen, sehingga
membuka peluang pasar yang menjanjikan. Akses petani terhadap penyuluhan juga tergolong
baik, dengan kehadiran penyuluh pertanian yang aktif memberikan bimbingan teknis dan
sosialisasi berbagai inovasi pertanian. Di sisi lain, tersedia pula teknologi tepat guna yang
sesuai dengan skala lahan petani, seperti power thresher portable untuk perontokan, solar dryer
dome untuk pengeringan, dan plastic hermetic bag untuk penyimpanan, yang semuanya dapat
membantu meningkatkan efisiensi dan mutu hasil panen jika dimanfaatkan secara optimal.

Petani di wilayah ini menghadapi sejumlah tantangan yang cukup signifikan, salah
satunya adalah kondisi cuaca ekstrem dengan curah hujan yang tinggi, yang sering
mengganggu proses pengeringan gabah serta meningkatkan risiko pertumbuhan jamur dan
penurunan mutu hasil panen. Selain itu, persaingan antar daerah juga menjadi tantangan
tersendiri, di mana daerah lain yang telah mengadopsi teknologi modern mampu menghasilkan
gabah dengan kualitas lebih tinggi dan efisiensi yang lebih baik. Keterbatasan infrastruktur,
seperti jalan usaha tani yang belum memadai dan minimnya fasilitas gudang penyimpanan
kolektif, turut menghambat distribusi serta penyimpanan hasil panen secara optimal. Di sisi
lain, rendahnya tingkat regenerasi petani, yang ditandai dengan minimnya keterlibatan petani

muda, menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan usaha tani di masa depan.



Strategi Penanganan Pasca Panen Padi di Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja Sulawesi Selatan

Hasil Analisi SWOT

Tabel 1. Hasil Analisis SWOT Berdasarkan IFAS.

Faktor Internal Bobot Rating Skor Keterangan

Strengths (S)

Pengalaman 0,15 4 0,60 Pengalaman menjadi modal kuat

bertani >10 dalam mengelola budidaya padi.

tahun

Solidaritas 0,10 4 0,40 Memudahkan koordinasi

kelompok tani pelatihan dan pengadaan alat

kuat bersama.

Kesadaran mutu 0,10 3 0,30 Petani  ingin  meningkatkan

gabah tinggi kualitas gabah untuk harga jual
yang lebih baik.

Terbuka 0,05 3 0,15 Menunjukkan kemauan belajar,

terhadap mendukung difusi inovasi.

penyuluhan

Skor 0,40 1,45

Faktor Internal Bobot Rating Skor Keterangan

Weaknesses (W)

Usia dominan 0,15 2 0,30 Menurunkan kemampuan fisik

>45 tahun dan  memperlambat  adopsi
inovasi.

Modal & lahan 0,15 2 0,30 Menghambat pembelian  alat

terbatas modern secara individu.

Metode panen & 0,15 1 0,15 Menyebabkan efisiensi rendah

pasca panen dan kehilangan hasil tinggi.

tradisional

Kehilangan hasil 0,10 2 0,20 Mengurangi pendapatan petani.

5-10%

Sarana 0,05 1 0,05 Meningkatkan resiko kerusakan

penyimpanan mutu gabah

sederhana

Skor 0,60 1,00

Total IFAS (S + 1,00 2,45

W)

Pada tabel menampilkan hasil analisis SWOT berdasarkan IFAS (Internal Factor
Analysis Summary) dengan menghasilkan nilai total skor IFAS 2,45.
Interpretasi Hasil IFAS

Total skor IFAS sebesar 2,45 menunjukkan bahwa faktor internal petani berada di atas
rata-rata, yang mengindikasikan kondisi yang cukup kuat meskipun masih terdapat sejumlah
kelemahan. Hal ini berarti bahwa kekuatan-kekuatan utama petani, seperti pengalaman panjang
dalam bertani, keberadaan kelompok tani yang solid, serta kesadaran terhadap mutu hasil
panen, dapat dijadikan modal penting dalam mendorong adopsi inovasi dan peningkatan
efisiensi pada proses pasca panen. Strategi yang perlu difokuskan adalah memanfaatkan

kekuatan tersebut untuk mengatasi kelemahan yang ada, yang dikenal sebagai strategi WO
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(Weakness-Opportunity). Contohnya adalah dengan memperkuat kelembagaan kelompok tani
agar mampu mengakses berbagai bantuan alat dan pendampingan teknologi secara lebih
efektif, sehingga inovasi dapat diterapkan dengan lebih optimal dan hasil pertanian dapat
meningkat secara berkelanjutan.

Tabel 2. Hasil Analisis SWOT Berdasarkan EFAS.

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor Keterangan

Opportunities (O)

Dukungan 0,20 4 0,80 Peluang utama untuk

pemerintah meningkatkan efisiensi panen-

(bantuan alsintan pascapanen.

& pelatihan)

Permintaan beras 0,15 3 0,45 Memberi insentif ekonomi

lokal tinggi bagi petani untuk menjaga
mutu gabah.

Penyuluh 0,10 3 0,30 Mendukung transfer

pertanian aktif pengetahuan dan
pendampingan lapangan.

Ketersediaan 0,10 4 0,40 Teknologi yang sesuai dengan

teknologi tepat skala lahan kecil, mudah

guna (power diadopsi.

thresher, solar

dryer dome)

Skor 0,55 1,95

Threats (T)

Cuaca  ekstrem/ 0,20 2 0,40 Menunggu pengeringan

curah hujan tinggi gabah, meningkatkan risiko
kerusakan mutu

Persaingan dengan 0,10 2 0,20 Membuat harga gabah lokal

daerah lain yang bisa kalah bersaing bila

modern mutunya rendah

Infrastruktur 0,10 2 0,20 Menghambat distribusi hasil

terbatas (jalan tani, panen dan penyimpanan

Gudang kolektif)

Rendahnya 0,05 2 0,10 Mengancam ketersediaan

regenerasi petani tenaga kerja tani dimasa depan

Skor 0,45 0,90

Total Skor EFAS 1,00 2,85

Interpretasi Hasil EFAS

Total skor EFAS sebesar 2,85 menunjukkan bahwa faktor eksternal memberikan peluang
yang cukup besar untuk peningkatan praktik panen dan pasca panen. Meskipun ancaman
seperti cuaca ekstrem, keterbatasan infrastruktur, dan rendahnya regenerasi petani masih ada,
ancaman tersebut dapat dikendalikan apabila peluang yang tersedia—seperti dukungan
pemerintah dan ketersediaan teknologi tepat guna—dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini
menempatkan posisi strategi penelitian pada kuadran 1 atau strategi agresif, yang berfokus pada

upaya maksimal dalam memanfaatkan peluang yang ada dengan mengoptimalkan kekuatan



Strategi Penanganan Pasca Panen Padi di Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja Sulawesi Selatan

internal. Dengan demikian, strategi ini bertujuan untuk mempercepat adopsi inovasi dan
peningkatan efisiensi dalam proses panen dan pasca panen demi hasil yang lebih baik dan
berkelanjutan.

Implikasi Strategis (Kuadran SWOT)

Dengan skor IFAS (2,45) dan skor EFAS (2,85) posisi penelitian berada pada kuadran
Growth Stratetegy (SO Strategy) artinya: Strategi yang paling tepat adalah memaksimalkan
kekuatan internal yang dimiliki petani untuk menangkap peluang yang ada dari faktor
eksternal. Beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan antara lain adalah mengkoordinir
kelompok tani agar dapat mengakses bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan) serta fasilitas
pengering kolektif secara bersama-sama. Selain itu, pelatihan yang berbasis demonstrasi
lapang perlu diintensifkan agar petani, terutama yang berusia tua, dapat lebih mudah
memahami dan mengadopsi teknologi sederhana yang dapat meningkatkan efisiensi kerja.
Selanjutnya, pemanfaatan pasar beras lokal yang sudah memiliki citra positif juga harus
dimaksimalkan sebagai insentif untuk mendorong petani meningkatkan mutu hasil panen
mereka, sehingga tercipta nilai tambah yang berdampak pada kesejahteraan petani secara
keseluruhan

Tabel 3. Kuadran SWOT.
Skor IFAS  Skor EFAS Posisi Strategi  Interpretasi

(Faktor (Faktor
Internal) Eksternal
245  (Cukup 2,85 (peluang Kuadran | — Menggambatkan posisi yang
kuat) besar) Strategi Agresif sangat menguntungkan. Petani
(Growth memiliki  kekuatan internal
Strategy) yang cukup untuk
memanfaatkan peluang

eksternal yang besar. Focus
strategi Adalah pertumbuhan
agresif melalui pemanfaatan
kekuatan untuk menangkap
peluang sebanyak mungkin.

Imlikasi dari kuadran SWOT

Fokus utama: memaksimalkan kekuatan (pengalaman, kelompok tani, kesadaran mutu)
untuk memanfaatkan dukungan pemerintah, penyuluh dan permintaan pasar beras. Jenis
strategi yang direkomendasikan: Upaya peningkatan efisiensi dan mutu dalam proses panen
dan pasca panen dapat dilakukan dengan mengorganisir kelompok tani agar dapat memperoleh
bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan) serta fasilitas pendukung pasca panen secara
kolektif. Selain itu, pelatihan yang diberikan oleh penyuluh pertanian perlu dimanfaatkan

secara optimal untuk memperkuat keterampilan petani sekaligus memperkenalkan teknologi
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tepat guna yang sesuai dengan kebutuhan dan skala usaha mereka. Dengan peningkatan
keterampilan dan penggunaan teknologi yang tepat, mutu gabah yang dihasilkan akan
meningkat sehingga dapat memenuhi standar pasar beras premium, membuka peluang bagi
petani untuk mendapatkan harga jual yang lebih tinggi dan meningkatkan kesejahteraan
mereka.

Arah pengembangan: Transformasi dari praktik tradisional menuju praktik semi-modern
berbasis kelompok, dengan tetap mempertahankan kearifan lokal.
Matriks SWOT Strategi Pengelolaan Pasca Panen Padi

Tabel 4. Matriks SWOT.

Faktor Internal

Faktor Eksternal: Peluang (O)

Faktor Eksternal: Ancaman

(M)
Strengths (S) Strategi SO  (Agresif): - Strategi ST (Diversifikasi): -
(Pengalaman >10 Mengoptimalkan pengalaman Menggunakan pengalaman
tahun,  kelompok petani & kekompakan kelompok petani untuk menyesuaikan
tani kompak, tani untuk mengakses bantuan waktu panen dan pengeringan
kesadaran  mutu, alsintan dan pelatihan dari agar mengurangi dampak cuaca
terbuka pada pemerintah.- Menggunakan ekstrem.- Mendorong

penyuluhan)

Weaknesses (W)
(Usia dominan tua,
modal terbatas,
lahan kecil, metode
panen tradisional,
kehilangan  hasil
tingoi,
penyimpanan
sederhana)

kesadaran mutu gabah untuk
memenuhi  permintaan  beras
premium sehingga harga jual lebih
tinggi.- Memanfaatkan peran
penyuluh untuk pendampingan
teknologi tepat guna.

Strategi WO (Turnaround): -
Menggunakan skema alat bersama
berbasis kelompok tani untuk
mengatasi keterbatasan modal.-
Melaksanakan demonstrasi
lapang agar petani usia tua lebih
mudah mengadopsi teknologi
baru.- Mengintegrasikan bantuan
pemerintah  dengan  program
regenerasi petani dan pelatihan
teknis.

kelompok tani untuk menjaga
mutu gabah sehingga dapat
bersaing dengan daerah lain.-
Memanfaatkan penyuluh untuk
memberikan solusi mengatasi
risiko hama gudang dan
kerusakan pasca panen.

Strategi WT (Defensif): -
Mengurangi kehilangan hasil
dengan penggunaan  power
thresher portabel dan pengering
kolektif.- Mendorong
keterlibatan generasi muda
untuk mengatasi keterbatasan
tenaga kerja.- Meminta
dukungan pemerintah untuk
peningkatan infrastruktur (jalan
tani, gudang penyimpanan).

Matriks SWOT di atas menghubungkan Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan

(Weaknesses) dengan Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats), sehingga
menghasilkan empat strategi utama : SO, WO, ST dan WT.
Strategi SO (Strengths-Opportunities) — Strategi Agresif

Strategi ini memanfaatkan seluruh kekuatan internal untuk menagkap peluang eksternal
yang ada.

Strategi yang diusulkan memanfaatkan sejumlah kekuatan internal seperti pengalaman

bertani lebih dari 10 tahun, kekompakan kelompok tani, kesadaran tinggi terhadap mutu gabah,
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serta keterbukaan petani terhadap penyuluhan. Peluang eksternal yang dapat ditangkap
meliputi dukungan pemerintah berupa bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan) serta
pelatihan, permintaan pasar beras lokal yang terus meningkat, peran aktif penyuluh pertanian,
dan ketersediaan teknologi tepat guna yang sesuai dengan skala usaha petani. Berdasarkan
kekuatan dan peluang tersebut, strategi yang dijalankan mencakup pengoptimalan pengalaman
dan kelembagaan kelompok tani untuk mengakses bantuan alsintan, pemanfaatan peran
penyuluh dalam mempercepat difusi inovasi teknologi, serta peningkatan mutu gabah agar
memenuhi standar pasar beras premium sehingga petani dapat memperoleh harga jual yang
lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan merekaStrategi ini paling prioritas karena skor
IFAS (2,45) dan EFAS (2,85) menunjukkan posisi penelitian berada di kuadran | (Growth) .
Artinya penelitian mendorong petani untuk agresif meningkatkan produktivitas dan mutu
melalui kolaborasi dan inovasi.
Strategi WO (Weaknesses — Opportunities) — Strategi Turnaround

Strategi ini berfokus pada pemanfaatan peluang untuk mengurangi kelemahan internal.
Strategi ini bertujuan untuk mengurangi kelemahan yang ada, seperti keterbatasan modal dan
lahan, dominasi petani usia tua, penggunaan metode panen tradisional, serta tingginya tingkat
kehilangan hasil. Untuk itu, peluang yang ada dari program bantuan pemerintah, pelatihan, dan
ketersediaan teknologi tepat guna dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu langkah yang
diambil adalah penerapan skema penggunaan alat bersama yang berbasis kelompok tani,
sehingga seluruh anggota dapat mengakses teknologi tanpa harus membeli secara individu.
Selain itu, pelaksanaan demonstrasi lapang difokuskan untuk memudahkan petani usia tua
dalam memahami cara kerja teknologi, sehingga proses adopsi inovasi menjadi lebih efektif
dan dapat meningkatkan efisiensi serta hasil panen secara signifikanMengintegrasikan
pelatihan dengan program regenerasi petani untuk menarik minat generasi muda.

Strategi ini penting untuk transformasi kelemahan menjadi kekuatan, sehingga petani
bisa lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.
Strategi ST (Strengths — Threats) — Strategi Diversifikasi

Strategi ini menggunakan kekuatan internal untuk menghadapi ancaman eksternal. Petani
menghadapi beberapa ancaman signifikan seperti cuaca ekstrem, persaingan dari daerah lain
yang telah menggunakan teknologi modern, keterbatasan infrastruktur, serta rendahnya
regenerasi petani muda. Namun, kekuatan seperti pengalaman bertani yang panjang dan
kekompakan kelompok tani menjadi modal penting dalam menghadapi tantangan tersebut.
Strategi yang diterapkan meliputi pengaturan waktu panen dan pengeringan secara tepat guna

meminimalkan kerugian akibat hujan, serta peningkatan mutu gabah secara kolektif agar hasil
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produksi dapat bersaing dengan daerah lain. Selain itu, penyuluh pertanian dimanfaatkan untuk
memberikan solusi terkait hama gudang dan menjaga mutu gabah, sehingga kualitas hasil
panen tetap terjaga dan kerugian dapat diminimalkan.u pasca panen.

Strategi ini membantu petani tetap bertahan menghadapi ancaman tanpa mengorbankan
kualitas dan produktivitas.

Strategi WT (Weaknesses- Threats) — Strategi Defensif

Strategi ini berfungsi meminimalkan kelemahan sekaligus menghindari ancaman.
Strategi ini dirancang untuk mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi petani, seperti
tingginya kehilangan hasil panen, menurunnya ketersediaan tenaga kerja, serta keterbatasan
infrastruktur yang mendukung proses panen dan pasca panen. Salah satu langkah yang diambil
adalah pemanfaatan teknologi seperti power thresher portable dan pengering kolektif untuk
menekan tingkat kehilangan hasil sehingga efisiensi produksi meningkat. Selain itu,
keterlibatan petani muda didorong agar ketersediaan tenaga kerja tetap terjaga dan regenerasi
petani dapat berlangsung dengan baik. Di sisi lain, upaya advokasi kepada pemerintah juga
dilakukan untuk mempercepat pembangunan jalan usaha tani dan fasilitas gudang
penyimpanan modern, yang sangat dibutuhkan guna menunjang proses distribusi dan
penyimpanan hasil panen secara optimal.Strategi ini bersifat bertahan dan perlindungan agar
produktivitas tidak menurun, sekaligus menjaga keberlanjutan usaha tani padi.

Matriks SWOT memberikan arahan bahwa strategi SO (agresif) harus menjadi prioritas
karena kondisi internal petani masih cukup kuat dan peluang eksternal sangat besar. Namun,
strategi WO, ST dan WT tetap diperlukan untuk mengatasi kelemahan, meminimalkan
ancaman, dan menjaga kesinambungan produksi padi di wilayah penelitian.

Impilkasi Penelitian

Hasil penelitian mengenai praktek panen dan pasca panen padi di Kecamatan Makale,
Kabupaten Tana Toraja, memberikan beberapa implikasi penting baik secara teoritis maupun
praktis.

Implikasi terhadap Petani (Level Mikro)

Praktik panen dan pasca panen yang masih bersifat tradisional, seperti pemotongan
dengan sabit manual, perontokan dengan cara diinjak atau dipukul, serta pengeringan
menggunakan terpal, menyebabkan kehilangan hasil yang cukup signifikan, yaitu sekitar 5—
10%. Penelitian ini menunjukkan bahwa jika teknologi sederhana seperti power thresher dan
solar dryer dome diperkenalkan dan dimanfaatkan secara optimal, maka efisiensi kerja petani
dapat meningkat secara nyata, kehilangan hasil ditekan hingga kurang dari 3%, serta mutu

gabah dapat lebih terjaga. Peningkatan mutu ini berdampak langsung pada harga jual yang
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lebih baik, sehingga berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan petani dan
memperkuat ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Di sisi lain, dengan mayoritas petani
berada pada usia tua, penelitian ini juga menegaskan pentingnya keterlibatan generasi muda
dalam sektor pertanian. Tanpa adanya regenerasi petani, keberlanjutan produksi pangan di
wilayah penelitian akan menghadapi ancaman serius di masa depan. Oleh karena itu, upaya
mendorong minat generasi muda untuk terlibat dalam pertanian menjadi aspek strategis yang
perlu segera diatasi

Implikasi terhadap Kelembagaan Pertanian (Level Meso)

Penelitian ini menegaskan bahwa dalam konteks skala lahan yang sempit dan
keterbatasan modal yang dimiliki petani, adopsi teknologi pasca panen tidak dapat dilakukan
secara individu. Oleh karena itu, peran kelompok tani menjadi sangat krusial sebagai wadah
kelembagaan yang dapat mengelola alat dan fasilitas secara kolektif, seperti thresher, alat
pengering, dan gudang penyimpanan bersama. Penguatan kelembagaan kelompok tani tidak
hanya mendukung efisiensi penggunaan sumber daya, tetapi juga meningkatkan daya tawar
petani dalam menghadapi tantangan produksi dan pemasaran. Selain itu, transfer pengetahuan
antarpetani juga menjadi strategi penting dalam mempercepat adopsi inovasi. Petani yang telah
berpengalaman dapat dilibatkan sebagai mentor lokal untuk membimbing petani lain yang
kurang berpengalaman atau memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah, sehingga proses
difusi inovasi dapat berlangsung lebih efektif dan merata di tingkat lapangan.

Implikasi terhadap Pemerintah dan Penyuluh (Level Makro)

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kebijakan pertanian yang selama ini berfokus pada
aspek penelitian dan bantuan teknis belum sepenuhnya menjawab kebutuhan di lapangan.
Diperlukan kebijakan yang lebih terpadu, yang tidak hanya menyediakan alat dan mesin
pertanian, tetapi juga mencakup pelatihan yang intensif dan pendampingan berkelanjutan bagi
petani agar teknologi yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal. Dalam hal program
penyuluhan, materi yang disampaikan perlu disesuaikan dengan karakteristik sasaran,
mengingat mayoritas responden merupakan petani berusia tua dengan latar belakang
pendidikan menengah ke bawah. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih aplikatif dan berbasis
demonstrasi lapang menjadi sangat penting agar pesan penyuluhan lebih mudah dipahami dan
diterapkan. Di sisi lain, peningkatan infrastruktur pertanian seperti jalan usaha tani, gudang
penyimpanan kolektif, dan alat pengering modern juga sangat diperlukan guna mendukung

efisiensi dalam rantai pasca panen dan mengurangi potensi kehilangan hasil secara signifikan.

240 | Jurnal Riset Rumpun Ilmu Tanaman- Volume 4, Nomor 2, Oktober 2025



E-ISSN .: 2828-9439; P-ISSN .: 2828-9420, Hal. 227-242

Implikasi terhadap Kajian Iimiah

Penelitian ini mengonfirmasi tren nasional yang telah banyak dilaporkan sebelumnya,
bahwa petani di Indonesia umumnya didominasi oleh kelompok usia tua, memiliki tingkat
pendidikan menengah ke bawah, dan mengelola lahan dengan skala yang relatif sempit. Temuan
ini sejalan dengan data nasional dan memperkuat pemahaman mengenai kondisi sosial ekonomi
mayoritas petani di tanah air. Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi penting
dengan menambah bukti empiris tentang hubungan antara faktor sosial ekonomi petani—seperti
umur, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, dan luas lahan—dengan praktik pasca panen
yang mereka terapkan. Hubungan ini relevan dengan teori Difusi Inovasi yang dikemukakan
oleh Rogers (2003), khususnya dalam konteks adopsi teknologi dan inovasi di sektor pertanian.
Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang bagi riset lanjutan, khususnya yang berfokus
pada efektivitas penerapan teknologi tepat guna dalam proses pasca panen, serta pengembangan
model pemberdayaan kelompok tani yang bertujuan untuk meningkatkan mutu hasil pertanian

secara berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian denan menggunakan metode Analisis SWOT dapat ditarik
kesimpulan bahwa kekuatan meliputi pengalaman Panjang, sosialisasi kelompok tani,
kesadaran mutu, kelemahan meliputi usia domina, tua, modal terbatas, metode tradisional,
kehilangan hasil tinggi, Peluang meliputi program pemerintah, permintaan beras lokal, peran
penyuluh, ketersediaan teknologi tepat guna dan ancaman meliputi cuaca ekstrim, persaingan
dengan daerah modern, keterbatasan infrastruktur, rendahnya regenerasi petani. Adapun
implikasi penelitian menegaskan pentingnya transformasi praktik panen-pascapanen dari
tradisional ke semi-modern berbasis kelompok tani. Kombinasi pelatihan, penyediaan alat dan
pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan untuk menekan kehilangan hasil,
meningkatkan mutu gabah dan menjaga keberlanjutan pertanian di Tana Toraja. Oleh karena
itu diperlukan pelatihan dan penyuluhan secara aktif, serta mulai mengadopsi teknologi tepat
guna yang sederhana dan sesuai kondisi lahan, melibatkan generasi muda dalam usahatani agar
keberlanjutan produksi dapat terjaga, lebih menekankan pada metode demonstrasi lapang agar
petani usia tua lebih mudah memahami dan menerapkan teknologi baru dan merancang
program khusus untuk regenerasi petani, misalnya insentif atau pelatihan khusus bagi pemuda

tani.
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